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ABSTRAK

Kanker serviks adalah kanker paling sering keempat pada wanita dengan perkiraan

570.000 kasus baru pada tahun 2018 dan mewakili 6,6% dari semua kanker pada wanita.
Mengetahui Pengetahuan dan Hubungan wanita usia subur tentang Deteksi Dini Kanker
Leher Rahim Dengan Test IVA di wilayah kerja. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian cross sectional. Wanita usia subur yang diteliti sebanyak 70 orang.Terdapat 18
(25,7%) responden yang memiliki pengetahuan yang baik, 16 (22,9%) Terdapat 31 (44,3%)
responden dengan sikap mendukung dan 39 (55,7%) responden dengan sikap kurang
mendukung tentang deteksi dini kanker leher rahim dengan pemeriksaan Inspeksi Visual

Asetat.

Kata Kunci : Kanker Serviks, Test IVA

PENDAHULUAN

Kanker serviks adalah kanker
paling sering keempat pada wanita
dengan perkiraan 570.000 kasus
baru pada tahun 2018 dan mewakili
6,6% dari semua kanker pada
wanita. Sekitar 90% kematian akibat
kanker serviks terjadi di negara-
negara berpenghasilan
rendah dan menengah. Tingkat
kematian yang tinggi dari kanker
serviks secara global dapat dikurangi
melalui pendekatan komprehensif
yang mencakup  pencegahan,
diagnosis dini, skrining yang efektif
dan program pengobatan ( WHO,
2018).

Penelitian WHO tahun 2005,
menyebutkan terdapat lebihdari
500.000 kasus baru dan 260.000
kasus kematianakibat kanker leher

rahim, 90% diantaranya terjadi di
negara berkembang. Di Indonesia
kanker leher Rahim merupakan
keganasan yang banyak ditemukan
dan merupakan penyebab kematian
utama pada wanita dalam tiga dasa
warsa terakhir (nuranna, laila et all,
2008)

Indonesia menduduki urutan
ke dua penyebab kematian wanita
akibat kanker serviks (leher rahim)
diperkirakan angka kejadian kanker
serviks  di  Indonesia  (age-
standardizedrate (ASR) 15,7 per
100.000) hamper sama dengan
angka kejadian di asia tenggara dan
Malaysia di Indonesia, diperkirakan
15.000 kasus baru kanker serviks
terjadi  Kanker serviks dapat
diantisipasi  dengan  melakukan
deteksi dini. Beberapa deteksi dini
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yang bisa  digunakan  untuk
mengetahui  keberadaan  kanker
serviks adalah test pap smear, Pap
net, servikografi, tes Inspeksi Visual
Asetat (IVA), kolkoskopi, tes high-
risk type (HPV), dari beberapa
macam metode dalam deteksi dini
kanker serviks, tes IVA menjadi
metode yang saat ini  menjadi
program  pemerintah  diseluruh
puskesmas di indonesia. karena
tekniknya mudah/ sederhana, biaya
rendah / murah dan tingkat
sensitifitasnya tinggi, cepat dan
cukup akurat untuk menemukan
kelianan pada tahap kelainanan sel
(Displasi) atau sebelum prakanker.
Menurut penelitian sensitivitas IVA
untuk mendeteksi dini  kanker
serviks  sebesar 75%  dengan
spesifitas sebesar 85% serta hasil
pemeriksaan IVA vyang positif
menunjukkan adanya lesi prakanker
( Rasjidi, 2010)

Kanker  serviks  biasanya
terjadi pada golongan Wanita Usia
Subur (WUS). WUS merupakan
wanita usia subur dengan rentang
usia 15 sampai dengan 45 tahun.
Rentang usia tersebut merupakan
rentang usia  wanita  yang
digolongkan  produktif  secara
seksual. WUS yang aktif melakukan
hubungan seksual merupakan wanita
dengan angka faktor risiko tinggi
pada kejadian Kanker Serviks.

METODE
Jenis dan Desain Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif

analitik.Penelitian ini menggunakan
desain penelitian cross sectional
dengan pengukuran yang bersamaan
atau pengukuran sesaat (sekali
waktu). Teknik pengambilan sampel

pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan  Metode purposive
sampling diperoleh dari data distrik.
Peneliti Memperoleh jumlah
penduduk satu distrik mannem
sebanyak  5.168. peneliti  juga
memperoleh satu distrik terdiri 7
kampung yang letaknya berjauhan.
Jumlah sampel yang memenuhi
kriteria adalah 70 sampel.

Alat ukur yang digunakan untuk
pengumpulan data pada penelitian ini
adalah Kkuesioener. Kuesioner yang
digunakan  merupakan  kuesioner
tertutup terdiri dari pertanyaan yang
disertai jawaban pernyataan positif
dan pernyataan negatif sehingga
responden dapat memilih salah satu
jawaban yang telah tersedia.
Pengetahuan dan sikap WUS tentang
deteksi dini kanker lehe rrahim diukur
menggunakan kuesioner berjumlah 10
pertanyaan yang terdiri dari 5
pertanyaan positif dan 5 pertanyaan
negatif.

HASIL PENELITIAN
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Menurut Usia

Tabel 4.3
Distribusi Responden Menurut Umur Wanita Usia Subur Di Puskesmas
Arso Timur
Umur Frekuensi (f) Pers;;)t ase
<40 tahun 52 743
> 40 tahun 18 287
Jumlah 10 100
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Menurut
Pendidikan

Tahel 4.4
Distribusi Responden Menurut Pendidikan Wanita Usia Subur Di
Puskesmas Arso Timur
Pendidian Frekuensi ) P”S(E/o")'ase

SMP 8 114

SMA JX] 614
Diploma 8 114
Strata 1 11 157
Jumlah 70 100




Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari
70 responden wanita usia subur, 8
(11,4%) responden tingkat
pendidikan SMP, 43 (61,4%)
responden tingkat pendidikan SMA,
8 (11,4%) responden tingkat
pendidikan diploma dan 11 (15,7%)
responden tingkat pendidikan strata
1.

Hubungan Pengetahuan WUS
tentang Deteksi Dini Kanker Leher
Rahim

Tabel 49
Hubungan Pengetahuan Wanita Usia Subur tentang Deteksi Dini Kanker
Leher Rahim dengan Pemeriksaan Inspeksi Visual Asetat Di Puskesmas

Arso Timur
Pemeriksaan Inspeksi
Visual Asetat til D
Pengetahuan  peutan "k Vdlu
Melakukan ¢

nooh Nk N %

Bk 17 %3 6 162 18 28

Cokwp 12 363 & 108 16 228 oot

Kng ¢ 774 271 73 3 A4

dmiah 3003 00 10 100

Responden yang pernah melakukan
deteksi dini kanker leher rahim dengan
pemeriksaan Inspeksi Visual Asetat,
diantaranya memiliki pengetahuan
baik sebanyak 12 orang (36,3%),
pengetahuan cukup 12 orang (36,3%),
pengetahuan kurang 9
orang (27,4%). Sedangkan 37
responden yang belum pernah
melakukan deteksi dini kanker leher
rahim dengan pemeriksaan Inspeksi
Visual Asetat, diantaranya memiliki
pengetahuan baik sebanyak 6 orang
(16,2%), pengetahuan cukup 4 orang
(10,8%), dan pengetahuan kurang 27
orang (73%). Hasil uji statistik
diperoleh nilai p value = 0,001 <o =
0,05, yang berarti bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian,

dapat diinterprestasikan bahwa ada
hubungan pengetahuan wanita usia
subur tentang deteksi dini kanker
leher rahim dengan pemeriksaan
Inspeksi.

Tabel 4.10

Hubungan Sikap Wanita Usia
Subur tentang deteksi dini Kanker
Leher Rahim

Tabel 4.10

Hubungan Sikap Wanita Usia Subur tentang Deteksi Dini Kanker Leher
Rahim dengan Pemeriksaan Inspeksi Visual Asetat Di Puskesmas Arso

Timur
Pemeriksaan Inspeksi
Visual Asetat Tagal p
Skap  Melakukan =~ 'K Valu
Melakukan e
n % n % n %

Mendukung 22 666 9 243 31 443

Kurang —y my 3 757 29 557 0001

Mendukung

Jumlah 33 100 37 100 70 100

Pada tabel 4.10 menunjukkan
bahwa dari 33 responden yang pernah
melakukan deteksi dini kanker leher
rahim dengan pemeriksaan Inspeksi
Visual Asetat, diantaranya memiliki
sikap mendukung sebanyak 22 orang
(66,6%) dan sikap kurang
mendukung sebanyak 11 orang
(33,4%). Sedangkan 37 responden
yang belum pernah melakukan deteksi
dini kanker leher rahim dengan
pemeriksaan Inspeksi Visual Asetat,
diantaranya memiliki sikap
mendukung sebanyak 9 orang
(24,3%) dan sikap kurang
mendukung sebanyak 28 orang
(75,7%). Hasil uji statistik diperoleh
nilai p value = 0,000 < a = 0,05, yang
berarti bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian, dapat
diinterprestasikan bahwa ada
hubungan sikap wanita usia subur
tentang deteksi dini kanker leher
rahim dengan pemeriksaan Inspeksi
Visual Asetat.



PEMBAHASAN

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ni
Made Sri Dewi L, Nunuk Suryani,
Pancrasia Murdani (Jurnal Magister
Kedokteran Keluarga, 2013) dalam
jurnalnya yang berjudul hubungan
tingkat pengetahuan dan sikap wanita
usia  subur (WUS) dengan
pemeriksaan iva di  puskesmas
buleleng menyimpulkan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan
antara tingkat pengetahuan WUS
dengan pemeriksaan IVA. Semakin
tinggi tingkat pengetahuan WUS,
maka semakin tinggi  perilaku
pemeriksaan IVA. Penelitian lain oleh
Lesse Maharsie dan Indarwati
(Gaster, 2012) vyang berjudul
Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang
Kanker  Leher rahim Dengan
Keikutsertaan 1bu Melakukan VA
Test, didapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan tentang kanker leher
Rahim dengan Kkeikutsertaan ibu
dalam melakukan VA test. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ni Made Sri Dewi L,
Nunuk Suryani, Pancrasia Murdani
(Jurnal Magister Kedokteran Keluarga,
2013) dalam jurnalnya yang berjudul
hubungan tingkat pengetahuan dan sikap
wanita usia subur (WUS) dengan
pemeriksaan iva di puskesmas buleleng
menyimpulkan bahwa ada hubungan
positif yang signifikan antara sikap WUS
dengan pemeriksaan IVA. Semakin baik
sikap WUS, maka semakin tinggi/positif
perilaku pemeriksaan IVA.

Tidak cukup hanya dengan
pengetahuan saja yang harus dikuasai
oleh para WUS, namun lebih dari itu,
menerima suatu kondisi harus disikapi
atau direnspon dengan rasa tanggung
jawab untuk mencegah terjadinya
gangguan kesehatan terutama yang
terkait dengan alat reproduksi
khususnya yang berhubungan dengan
lesi serviks. Dengan respon yang
disertai tanggung jawab yang tinggi
terhadap suatu kondisi yang terkait
dengan pencegahan kanker serviks
merupakan suatu

sikap yang mendukung suatu
gerakan untuk melakukan test IVA
yaitu salah satu cara mendeteksi
secara dini lesi serviks.

SIMPULAN

Wanita usia subur yang diteliti
sebanyak 70 orang, terdapat 33
(47,1%) responden yang pernah
melakukan deteksi dini kanker leher
rahim dengan pemeriksaan Inspeksi
Visual Asetat dan 37 (52,9%)
responden yang belum pernah
melakukan deteksi dini kanker leher
rahim dengan pemeriksaan inspeksi
visual.

Terdapat 18 (25,7%) responden yang
memiliki pengetahuan yang baik, 16
(22,9%) responden yang memiliki
pengetahuan yang cukup dan 36
(51,4%) responden yang memiliki
pengetahuan yang kurang tentang
deteksi dini kanker leher rahim
dengan pemeriksaan Inspeksi Visual
Asetat.

Terdapat 31 (44,3%) responden
dengan sikap mendukung dan 39
(55,7%) responden dengan sikap
kurang mendukung tentang deteksi
dini kanker leher rahim dengan
pemeriksaan Inspeksi Visual Asetat.



Ada Pengaruh pengetahuan wanita
usia subur tentang deteksi dini
kanker leher  rahim dengan
pemeriksaan Inspeksi Visual Asetat
Ada pengaruh sikap wanita usia
subur tentang deteksi dini kanker
leher rahim dengan pemeriksaan
Inspeksi Visual Asetat
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